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Kehadiran kader mutlak dibutuhkan dalam Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) yang merupakan salah satu
bentuk upaya kesehatan bersumber daya masyarakat (UKBM), yaitu suatu upaya yang dilandasi peran-serta
masyarakat, adalah suatu strategi untuk memelihara kelangsungan hidup di samping untuk membina tumbuh
kembang anak secara sempurnabaik fisik maupun mental. Dari berbagai kepustakaan diperoleh informasi
bahwa peran-serta masyarakat khususnya sebagai kader tidak dapat timbul begitu sgjatetapi harus ada
motivasi dari pihak lain yang sifatnya terus menerus. Motivasi tersebut dapat berasal dari lingkungan, yaitu
pemerintah atau swasta, dan dapat juga berasal dari masyarakat sendiri. Motivasi yang berasal dari
pemerintah atau swasta lebih bersifat temporer sedangkan motivasi yang berasal dari masyarakat, antaralain
seperti sumber daya manusia termasuk tokoh masyarakat atau kepala desa (kades) diharapkan akan menjadi
motivator yang sifatnyalebih berkesinambungan. Namun, dalam pelaksanaannya, posyandu banyak
mengalami kendala dan kegagal an walaupun ada juga yang berhasil. K egagalan tersebut disebabkan antara
lain karena di sana-sini banyak terjadi angka putus (drop-out) kader karena kurang/tidak adanya motivasi
dari kades. Penelitian kualitatif telah dilakukan untuk mendapatkan ciri kepemimpinan, sementaratelah
dilakukan pula penelitian yang bersifat kuantitatif secara cross sectional untuk membuktikan bermakna
tidaknya pengaruh kepemimpinan tersebut. Hasil analisis penelitian ini, baik secara kualitatif maupun secara
kuantitatif, memperlihatkan adanya hubungan antara kepemimpinan dengan sikap kader; demikian juga
kehadiran kader di Posyandu secara signifikan. Dapat disimpulkan bahwa adanya angka putus kader (drop-
out) adalah karena kepemimpinan kades yang tidak berjalan dengan semestinya, yang juga sangat
berpengaruh, baik terhadap sikap kader maupun kehadirannya di Posyandu/peran-serta masyarakat.
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Village Head and Village L eadership: Posyandu Cadre Perseption in Mlonggo Subdistrict, Jepara District,
Central Java, 2000. The presence of kaders in the integrated health and family planning services (Posyandu)
form one of the community based health efforts and was a strategy to ensure child survival aswell astheir
mental and physical development and protection. Secondary research indicates that community participation
couldnot rise by itself and that it must be continuously motivated by other parties. These include the
government and non-government organizations, as well as from within the communities. Motivations from
government and non-government organizations are often temporary, while motivations from the community
are often expected to be sustainable. In itsimplementation, however, the presence of kader in Posyandu
often face many barriers and failures, though some have been successful. One of the main failuresis
reflected in the drop-out rates of the village kader due to the lack of motivation especialy from the village
heads (kades). The qualitative research was done in stages focusing on characteristics of leadership, while a
guantitative analysis through a cross sectional survey was done to show the significance of such leadership.
The results both qualitative and quantitative analysis shows a relation between leadership and kaders attitude
and arelation between leadership and the presence of kader of Posyandu programs significantly. It means
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that drop-out rates of kaders are indeed affected by kades |eadership which also affects the overall
performance of the Posyandu, include the presence of the kaders.



